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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisi, pengujian serta pembahasan diatas, maka dapat

disimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengawasan internal dengan nilai Sig. 0,077 dinyatakan tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas audit intern pemerintah maknanya peran

pengawasan internal audit tidak berjalan sebagaimana sesuai dengan fungsi

auditor yang kemungkinan masih adanya pengaruh tekanan lingkungan atau

atasan.

2. Penerapan probity audit dengan nilai Sig. 0,697 dinyatakan tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit intern pemerintah maknanya pengimplementasian

probity audit belum optimal sesuai dengan pedoman pelaksanaan probity audit

dikarenakan waktu praktik probity audit yang sangat terbatas, keterbatasan

sarana-prasarana atau fasilitas, belum maksimalnya kompetensi auditor tentang

probity audit, serta dokumen praktik probity audit yang masih kurang lengkap.

3. Akuntabilitas dengan nilai Sig. 0,000 dinyatakan berpengaruh terhadap kualitas

audit intern pemerintah maknanya auditor yang akuntabel mengarah pada

peningkatan kualitas audit.
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4. Kompetensi auditor dengan nilai Sig. 0,047 dinyatakan berpengaruh terhadap

kualitas audit intern pemerintah maknanya auditor mampu melaksanakan audit

dengan adanya kompetensi.

5. Pengawasan internal, penerapan probity, akuntabilitas publik, dan Kompetensi

auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit intern

pemerintah dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

6. Reward tidak memoderasi hubungan pengawasan internal terhadap kualitas

audit; hubungan penerapan probity audit terhadap kualitas audit; hubungan

akuntabilitas publik terhadap kualitas audit.

7. Reward mampu memoderasi hubungan kompetensi auditor terhadap kualitas

audit dengan nilai Sig. 0,046 maknanya reward dari organisasi dalam bentuk

penghargaan sesuai profesinya dapat meningkatkan kualitas audit dikarenakan

auditor merasa bahwa organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan harapan

pekerjaan auditor.

5.2 Saran

Didasari keterbatasan riset ini, sejumlah saran yang peneliti diberikan sebagai

berikut:

1. Bagi BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Utara sangat penting untuk

mempertimbangkan peran pengawasan internal dalam hal peningkatan

kualitas pelaporan keuangan, oleh karena itu peran pengawasan harus lebih

diperkuat dan dalam melakukan pemeriksaan auditor diharapkan tetap
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menitikberatkan ada aspek akuntabilitas dan kompetensi serta menjalankan

tugas sesuai dengan undang-undang dan kebijakan yang ditetapkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jangka waktu

penelitian untuk memperoleh sampel penelitian yang lebih banyak lagi.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan memodifikasi ataupun menambah

variabel lainnya yang relevan berpengaruh terhadap kualitas audit intern

pemerintah, seperti independensi, intergritas, dll.

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator pertanyaan lain

untuk variabel pengawasan internal, penerapan probity audit, akuntabilitas

publik, kompetensi auditor, kualitas audit intern pemerintah dan reward.


